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BUPATI JOMBANG
PROVINSI JAW A TIMUR

PERATURAN BUPATI JOMBANG
NOMOR 31 TAHUN 2014

TENTANG
JAMINAN KESEHATAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
BUPATI JOMBANG,

a, bahwa dalam rangka mcncapai dcrajat kcscha tun
masyarakat yang setinggi-tingginya, Pcmcri n tuh Dacra h
bcrkcwajiban mcnycdiakan pclayarian kcschatan yang
bcrmutu, arnan, cfisicn dun terjangkau;

b. bahwa untuk rncm bcrikan pclaya nun kcschatan yang
bcrrriut u, arnan, cfisien dan terjangk au bagi pend ud u k
miskin di Kabupaten .Jornbang, pcrlu dibcrika n jarniria n
kcschatan;

c. bahwa bcrdasarkan pertimbangan scbagairna nu
dirnaksud huruf a dan huruf b, pcrlu mcngatur .Ia mirian
Kcsehatan dalarn Peratura n Bupat i;

I. Undarig-Undang Nornor 12 Tuhun 1q;)() tCIlt;lrl~"

Pernbcntukan Dacra h- Uacrah 1\.C\buprl ICI1 clrl!;,i 1r I

Lingkungan Propinsi Jawa Tirnur (Bcrita Ncgaru
Republik Indonesia Tahun 1950 Nomor 41) sebagaimana
telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 2 Tahu n
1965 (Lcmbaran Ncgara Republik Indonesia Tah un 1q6~)
Nomor 19, Tambahan Lcrnbara n Ncgarn Republik
Indonesia Nomor 2730);

2. Undarig-Undung Nor-nor 17 Tahun 20tH tcnt an.:
Kcuarigan Ncgara (Lcrnbaran Ncgaru I~cpublik lndoricsiu
Tah un 2003 Nomor 47, Tambahan Lcmbaran Ncg;Jl'r'l
Rcpublik Indonesia Nomor 4389);

3, Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tCI1t_;111~J,

Perbendaharaan Ncgara (Lernbaran Ncgara Rcpublik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan Lcmbara n
Negara Republik Indonesia Nomor <1355);

4. Undang-Undanglvornor 29 Tah un 2004 lcnlo.ng Prak i..k
Kedokteran (Lernbaran Ncgara Republik Indonesia
Tahuri 2004 Nomor 116, Tambahan Lernbaran Ncgara
Republik Indonesia Nomor 4431);

5, Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 ten lang
Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 125, Tarnba han Lembaran
Negara Republik Indonesia NOITlo1'4437) scbagaimanu
Lelah diubah kcd ua kalinya dcngan Undang-Und.uu,
NomOI" 12 Tah un 2008 (Lcrn ba ran Ncgara Rcpublik
Indonesia Tahun 2008 Norno r 5CJ, Tam bahan l.crn l);.\r.u:
Ncgara Republik Indonesia Nornor 4844);
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6. Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2004 ten Lang SiSLCIn
Jaminan Sosial Nasional (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 150, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4456);

7. Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang
Kesehatan (Lembaran Ncgara Republik Indonesia Tahun
2009 Nomor 144, Tarnbahan Lernbara n Negara
RepublikIndonesia Nomor 5063);

8. Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2009 ten tang Rumah
8akit (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009
Nomor 153, Tambahan Lembaran Negara Republk
Indonesia Nomor 5072);

9. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2011 tcntang
Penanganan Fakir Miskin (Lcrnbaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2011 Nomor 83, Tarnbahan Lernbaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5235);

10. Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2011 tentang Badan
Penyelenggara Jaminan Sosial (Lernbaran Ncgara
Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 116, Tambahan
Lembaran Negara Rcpublik Indonesia Nomor 5256);

11. Peraturan PemcrinLah Nomor 23 Tahun 2005 tcn uu u;
Pengclolaan Kcuangan Badan Layanan UIII U In

(Lembaran Negara Republik Indonesia Ta hun 2005
Nornor 48, Tambahanl.embaran Ncgara Republik
Indonesia Nomor 4502);

12. Peraturan Pernerintah Nomor 58 Tahun 2005 ten tang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lernbaran Ncgara
Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 140, Tambahan
Lcrnbaran Negara Rcpubl ik Indoncsia Nornor 4:-178);

13. Pcraturan Pcmcrintah Nomor 65 Ta hu n 200:-:i tcn tu ru;
Pcdorna.n Penyusunan dan Pcncrapan Suuid.u
Pclayanan Minimal (Lcmbaran Ncgaru Rcpublik
Indonesia Tahun 2005 Nomor 150, Tarnbahan Lernba ra n
Negara Republik Indonesia Nomor 4585);

14. Peraturan Pemerintah Nomor 85 Tahun 2013 Tata Ca ra
Hubungan Anlar Lembaga Badan Pcnycleriggara
.Jarninan Sosial (Lcmbaran Ncgara Rcpublik Indonesia
Tahun 2013 Nomor 230, Tarnbahan Lcrnbaran Ncgara
Republik Indonesia Nomor 5473);

15. Peraturan Presiden Nomor 12 tahun 2013 tcntang
Jaminan Kesehatan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2013 Nomor 29) sebagairnana tcla h
diubah dengan Peraturan Presiden Nomor 111 Tahun
2013 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 20 l:~
Nomor 255);

16. Peraturan Mcnteri Dalam Negeri Nomor 1~3 Tahun 2006
ten tang Pedoman Pengelolaan Keuarigan Dacrah
sebagaimana telah diubah kedua kalinya dengan
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 201 1;

17. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 61 Tahun 2007
ten tang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Badun
Layanan Umum Dacrah;
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BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal1
1. Daerah adalah Kabupaten Jombang.

23. Peraturan Daerah Nomor 15 Tahun 2006 tcntang Pokok­
Pokok Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Dacrah
Kabupaten Jombang Tahun 2006 Nomor 15/ A);

24. Peraturan Daerah Nomor 7 Tahun 2008 tenLang
Organisasi dan Tata Kerja Dinas Dacrah Kabupa Len
.Jornbang (Lernbaran Daerah Kabupatcn Jombang Tahun
2008 Nomor 7/0) scbagaimana Lelah diubah dcngan
Pcraturan Dacrah Nomor 9 Tah un 2011 (Lcmbara II
Daerah Tahun 2011 Nomor 9/0);

25. Peraturan Daerah Nomor 22 Tahuri 2010 tcnumg
Retribusi Pelayanan Kesehatan (Lembara n Dae rah
Kabupaten Jombang Tahun 2011 Nomor 12/C);

26. Pcraturan Dacrah Nomor 1 Tahun 2012 ten tang
Retribusi Pelayanan Kesehatan di Rumah Sakit Umum
Daerah Ploso (Lembaran Daerah Kabupatcn Jombang
Tahun 2012 Nornor 1/C);

27. Peraturan Bupati Nomor 13A Tahun 2011 tcnLang
Pedoman Pelaksanaan Peraturan Daerah Nomor 22
Tahun 2010 tentang Retribusi Pelayanan Kcschatan
(Berita Daerah Kabupaten Jombang tahun 2011 Nornor
13A/C)

28. Peraturan Bupati Nomor 39 Tahun 2012 tcntang
Retribusi Pclayanan KeschaLan (Bcrita Dacru h
Kabupaten Jombang Tahun 2012 Nomor 39/ C);

29. Peraturan Bupati Nomor 21A Tahun 2012 tcntunj;
Pedoman Pengelolaan Dana Jaminan Kcschatan
Masyarakat dan Dana Jaminan Persalinan (Berita
Daerah Kabupaten Jombang Tahun 2012 N0l11or21A/ I~).

MEMUTUSKAN:

Mcrictapkan PERATURAN BUPATI JOMBANG TENTANG JAMINAN
KESEHATAN.

Keschatan Nornor 00] Tuhun 2012
Rujukan Pelayarian Kcschatan

18. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 741/ Menkes/ I.)F~J~/
VII/2008 tentang Standar Pelayanan Minimal Bidang
Kesehatan;

19. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 1464/Menkcs/
Per/X/2010 tentang Izin dan Penyclcnggaraan Praktik
Bidan;

20. Pcraturan Mcntcri
tcntang Sistcm
Perorangan

21. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 40 Tahuri 2012
ten tang Pedornan Pelaksanaan Program .Jamina n
Kesehatan Masyarakat;

22. Peraturan Menteri Kcschatan Nornor 7] Tah un 201:3
tentang Pclayanan Kcschatan Pada .Jarnirian Kcschata n
Nasional;
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2. Pemerintah Daerah adalah Bupati dan Pcrangkat
Daerah sebagai unsur penyelenggara Pernerintahan
Daerah.

3. Bupati adalah Bupati Jombang.
4. Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi adalah

Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupatcn
Jombang.

5. Dinas Kesehatan adalah Dirias Kesehatan Kabupatc n
Jombang.

6. Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan AscL
Daerah adalah Dinas Pendapatan Pcngclolaa n
Keuangan dan Aset Daerah Kabupateri .Jornbang.

7. .Jarnirian Kcschatan adalah jamina n bcr upn
pcrlindungan kcschatan agar pcscrta mcrnpcrolch
manfaat perneliharaan kcschatun dan pcrlind unguu
da larn mernenuhi kebut.uhan dasar kcschatan yang
diberikan kepada setiap orang yang pcrn biayaunnyn
ditanggung oleh Pernerintah Daerah.

8. Anggaran Pendapatan dan Belanja Dacrah, yang
sclanjutnya disingkat APBD adalah rencana keuangun
tahunan Pernerintahan Daerah yang dibahas d;1[1
disctujui bcrsarna olch Pcmcri nta h Dacrah dun I)I)I~I)
dan ditctapkan dengan Pcrat.ura n Daerah.

9. Pusat Kesehatan Masyarakat, yang sclanjutnyu discbui
Puskesmas adalah Unit Pelaksana Teknis Dina s
Kesehatan Kabupaten .Jcmbang yang bcrtanggungjawab
menyelenggarakan sebagian tugas pcmbangunun
kesehatan di wilayah kerjanya, meliputi Puskcsrnas
derigan atau tanpa pcrawatan , Puskcsmas Pcmbani.u,
Puskesmas Keliling, Pondok Ber salin Dcsa, dan Pondok
Keschatan Dcsa.

10. Fasilitas Keschatan adalah Iastlitas pelayanan
kesehatan yang digunakan untuk menyclenggarakun
upaya pelayanan kesehatan perorangan, ba ik prornot.if,
preventif, kuratif maupun rehabilitatif yang dilakuka n
olch Pemerintah Daerah darr/ atau Masyarakat.

11. Penduduk adalah Warga Negara Indonesia dan orang
asing yang bcrternpat linggal sccara sa h di wilayn h
Daerah.

12. Kartu Tanda Penduduk, yang sclanjutnya disingkaL 1('1'1)
adalah idcntitas resrni penduduk scbagai buk ti diri y~lng
diterbitkan oleh Dinas Kependudukan dan Pcncutato n
Sipil Kabupaten Jombang.

13. Kartu Tanda Penduduk Elektronik, sclanjutnya
disingkat KTP-el, adalah Kar tu Tanda Pendud uk
yang dilengkapi cip yang mer upakan ident.itas rcsmi
penduduk sebagai bukti diri yang diterbitkan ok.h
Instansi Pelaksana.

14. Kartu Keluarga, yang selanjutnya disingkat KK adalah
kartu identitas keluarga yang mernuat data ten Lang
nama, susunan, hubungan dalam keluarga scrta
identitas anggota keluarga.
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a. meriderita penyakit yang memerlukan biaya di IU(Jr
kemam puannya;

Pasal3
Peraturan Bupati ini bertujuan untuk :

a. meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan kcpada
penduduk miskin;

b. memperluas akses pclayanan kcschatan kcpada
penduduk miskin;

c. meningkatkan dcrajat kcschatan pcnduduk rniskin;

d. meningkatkan kepastian pclayanan kesehatan kcpadu
penduduk miskin pada fasilitas pelayanan kcsehat a 11,

dan;

e. meningkatkan tertib pelayanan kesehatan kcpadu
penduduk miskin pada Iasilitas pclayarian kcschatan.

BABIII
KEPESERTAAN

Pasal4
(1) Pcscrta jaminan kcschatan adalah pcnduduk miskin

yang memiliki KTP/ KTP-cl dan / atau KK [-.:(1bu pa tc n
Jombang dan tidak menjadi peserta Jaminan Kcschatan
Nasiorial, .Jarninan Kcschatan Dacra h , aUIU jarninau
kcschatan lairmya.

(2) Pcnduduk miskin scbagairnanu dimak sud p.id.: ayu: (i)
adalah scbagai bcrikuL:
a. penduduk miskin yang tcrca n turn da lam dClI.u.IJClsC

penduduk miskin yang ditetapkan olch Bupati; dan
b. penduduk miskin yang tidak tercanturn dalarn

database.

(3) Pcserta jarninan keschatan yang tcrcant.um pada
database scbagaima na dimaksud pada ayaL (2) h ur uf ,1

mcndapatkan 1<-)8.
(4) Pcserta jarninan kcschatan yang tidak te rca nl.um padu

database scbagairriana dimaksud pada ayat (2) h uruf b
diberikan KJS dengan kcterituan:

BAB II
MAKSUD DAN TUJUAN

Pasal2
Peratura n Bupati ini dimaksudkan scbagai dasar huk um
pclaksanaan jamman kcschatan pada Ias ilitas pclayanan
kcschatan.

15. Surat Keterangan Miskin adalah surat kcterangan yang
diberikan kepada pcnduduk miskin scsuai dcngan
ketentuan yang berlaku.

16. Penduduk Miskin adalah penduduk yang tida k marnpu
mcmenuhi kebutuhan dasarnya.

17. Kartu .Jornbang Sehat yang selanjutnya discbut K)S
adalah kartu yang diberikan kcpada pcnduduk misk in
di Kabupaten Jombang dalarn program .Jarniua n
Kesehatan.
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pcmohon mcnyurn pa ika n selu ruh bcrkas pcrmoho: iu n
KJS yang telah ditandatangani olch Carnal ke Di rias
Sosial, Tcnaga Kcrja dan Transrnigrasi untuk
mernperoleh KJS;

g.

b. mcrideri ta pcnyakit kron is yang mcrnerl u ku n
perawatan kesehatan seurnur hidup clanjalau;

c. mengalami keadaan yang tidak stabil sebagai akibai
dari krisis sosial, ekonomi, politik, bcncana, a ta u
fenomena alam sehingga tidak dapat mcmcn uhi
kebutuhan dasarnya.

BABIV
PROSEDUR PENERBITAN KJS

Pasa15
Proscdur penerbitan KJS terhadap pend ud u k mi sk i11
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayal (2) huru! ;\
adalah se bagai beriku t :
a. pemohon mengajukan pcrmohonan KJS kcpada B'u pa t i

melalui Pemerintah DcsajKelurahan dcngan rnerne nuh i
persyaratan scbagai bcrikul :
1) Mcngisi form pcrmohonan pcncrbitan KcJS;
2) Menunjukkan KTPj KTP-cl asli;
3) Mcnunjukkan KK asli;
4) Melampirkan Kartu Program Keluarga Hurapan, jika

ada;
5) Melampirkan Kartu Perlindungan Sos ia l, jika arln

darr/ atau;
6) Melarnpirkan Kar tu .Jarninan Kcscha.tan Masyuruk.u

yang sudah tidak bcrlaku, jika ada;
b. Pemerintah Desaj Kelurahan wajib melaksanaka n

verifikasi permohonan sebagairnana dirnaksud padu
huruf a sesuai database penduduk misk in yang
ditetapkan oleh Bupati;

c. apabila hasil verifikasi sebagairnana dimaks ud pad.:
h uruf b mcn unjukkan bahwa pcrnohon tcrcant UIIl

dalarn database pcnd ud uk miskin yang d itctupka n olc h
Bupati, maka Kopala DcsajLurah rncncrbitkan Surat
Keterangan Penduduk Miskin;

d. Surat Keterangan Penduduk Miskin sebagaimaua
dimaksud pada huruf c beserta persyaratan
sebagaimana dimaksud pada huruf a diajukan kcpadu
Carnat;

e. Carnal rnelakukan vcrifikasi ulang tcrhadap
permohonan sebagaimana dimaksud pada huruf d
scsuai database penduduk miskin yang ditctapkan olch
Bupati;

f. apabila hasil verifikasi sebagaimana dimaksud padu
pada huruf e sesuai dengan database yang dite tapka n
oleh Bupati, maka Camat membubuhkan ta nda tang.m
pada Surat Ket.crangan Penduduk Mi.skin scbagairna nu
dima ksud pada huruf d;

6
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c.

d.

c.

b.

3) Melampirkan Kartu Program Kcluarga Hu ra pa n, jikn
ada;

4) Melampirkan Kartu Perlindungan Sosial, jika ada;
5) Melampirkan Kartu .Jaminan Kcsehat.an Ma syurakut

yang sudah tidak berlaku, jika ada;
6) Mclarnpirkan Sural Ketcrarigan Doktor yallg

rncnyatakan bahwa pcmohon mcndcrit a pcnyuk it
yang rncrncrl uka n biaya di luar kcrna mptran nvu
danjatau mender ita pcnya kit kron is y,lll;;
memerlukan perawatan kcschatan scurnur hidup
danjatau;

7) Membuat surat pernyataan berrnatcrai cukup y,Jllg
menyatakan bahwa pemohon mcngalarni kcat.lau n
yang tidak stabil scbagai akibal da ri kri sis sosial,
ekonorn i, politik, bcricana, at au Icnorncna a l.un
sehingga tidak dapat mcrncriu hi kcbutuhan
dasarnya.

Pcmerintah Desaj Kelurahan wajib rncluksana k~111

survei lapangan ke alamat pemohon dcngan mcngisi
form kriteria kemiskinan sesuai dengan kondisi yang
sebenarnya;
apabila hasil survci scbagaimaria dimaksucl pada huru!
b menunjukkan bahwa pcmohon rncrnc uuhi kr itcriu
kcmiskinan sebagairnana dimaksud dalarn Pasal 4 ayut
(4), maka Kcpala DcsajLurah menerbitkan Sur.u
Keterangan Penduduk Miskin.
Surat Keterangan Penduduk Miskin scbagaimunu
dimaksud pada huruf c beserta pcrsyarata n
sebagaimana dirnaksud pada h uruf a diaju kan kCP;\(.I~l
Carnal;
Ca rna t. mcla kuka n veri fikasi t.crb ada p pr ngaj ua n ,
a pabila dinyatakan lcngkap muk.i Ca m.u
mcmbubuhkan tanda Langan pada Surat Kcteranga 11

Penduduk Miskin sebagaimana dimaksud pacta huru!

h. Diria s Sosial Tcnaga Kcrja dan Trarisrnigrusi
mcnerbitkan K.JS paling lambat 1 (sat u) x 2.<:1(dua pululi
empat) jam hari kerja setelah permohonan ditcrirna dun
berkas dinyatakan lengkap.

Pasa16
Prosedur permohonan penerbitan KJS terhadap pcndud uk
miskin yang tidak tercantum pada database sebagaimaria
dimaksud dalam Pasal 4 ayat (2) huruf b adalah scbagai
berikut:
a. pemohon mengajukan permohonan KJS kcpada l3upaLi

melalui Pemerintah DesajKelurahan dengan memcnuhi
persyaratan sebagai berikut :

1) Mengisi form permohonan penerbitan KJS;

2) Melampirkan foto copy KTPjKTP-el dan KK
tclah dilcgalisir olch Dinas Kcpcndud ukan
Pcncatatan Sipil:

7
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Setiap Peserta berhak memperolch rnanfua t ja minnu
kesehatan yang bersifat pclayarian kcschn tall
pcrorangan, mcncakup pelayanan pro mot.if, prcvcni if,
kura tif', dan rchabilitatif tcrma suk pclayanan obai dan
bahan medis habis pakai SC:';UHJ dcriga n kcbut.uha n
mcdis yang dipcr luka n.

(1)

BABVI
MANFAAT JAMINAN KESEHATAN

Pasal9

f. Pemohon mcnyarnpaikan selur ub bcrkas pcr mohunun
KJS yang tclah ditandatangani olch Carnat ke Dinus
Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi untuk
mem peroleh KJS;

g. Dinas Sosial Tenaga Kerja dan Transmigrasi
menerbitkan KJS paling lamb at 1 (satu) x 24 [dua
puluh empat) jam hari kerja setelah pcrmohona n
diterima dan berkas dinyatakan lengkap.

BABV
RUANG LINGKUP
Bagian Kesatu

Jaminan Kesehatan
Pasal7

Jaminan kesehatan kepada penduduk miskin pada fasilitas
pclayanan kesehatan rneliputi seluruh:
a. biaya adrninistrasi ;
b. pclayanan medis;
c. pcnunjang medis;
d. asuhan keperawatan; dan
e. asuhan kebidanan.

Bagian Kedua
Fasilitas Pelayanan Kesehatan

Pasal8
(1) Jarninan kcschatan bcrlaku pada Iaailitas pclayarian

kcsehatan scbagai bcrikut :
a. Puskesmas;
b. Rumah Sakit Umum Daerah Jombang;
c. Rumah Sakit Umum Daerah Ploso;
d. rurnah sakit yang bckerja sarna derigan Pcmerinf ah

Daerah.
(2) .Jaminan kcschatan puda Iasilitas pclayanun kcschntan

scbagairnana dimak sud pada ayut (1) h uruf <:1 mcliput i
pelayanan rawat jalan dan rawat inap.

(3) Jaminan kesehatan pada fasilitas pelayanan kcscha tan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b, huruf c
dan huruf d meliputi pelayanan rawat jalan dan nJWiJ I
inap kclas III, tcrmasuk pelayanan pada ruang :
a. Intensive Care Unit [tCil}.
b. lsolasi.

8



1) administrasi pelayanan;

2) pclayanan promoLif dan prevent.if;

~) pcmeriksaan, pcngobatan, dan konsultasi mecl is:

tingk at
II () I 1

Pasal 11
ManfaaL pelayanan kuratif dan rchabilitatif dilaksanakan
sesuai dengan indikasi medis pcscrta K,)S.

Pasal12
Pelayanan kesehatan yang dijamin tcrdiri atas:
a. pelayanan kesehatan pada Fasilitas Kesehatan

pertama, meliputi pelayanan keschatan
spesialistik yang fTlencakup:

(4) Pclayanan kcluarga bcrencana sebagairnana c1imaksud
pada ayat (1) huruf c meliputi konsclinz,
kontrasepsi dasar, vasektorni dan tubcktorni bckcrjn
sarna dengan SKPD yang mernbidangi keluarga
berencana.

(5) Vaksin untuk imuriisasi dasar dan alai kontra scpsi
dasar scbagaimana dirnaksud pada ayat (3) dan ayat (,1)
ditanggung olch Perncrin tah Dacra h.

(6) Pelayanan skrining kesehatan sebagairnana dimaksucl
pada ayat (1) huruf d diberikan sccara sclcktif yc.mg
ditujukan untuk rnendeteksi risiko penya kit da n
mencegah dampak lanjutan dari risiko pcnyak ii
tertentu.

Pasal 10
(1) Manfaat pelayanan promotif dan prcvcn Lif mcli Iiut i

pemberian pelayanan:
a. penyuluhan kcsehatan perorangan;
b. imunisasi dasar;
c. keluarga bcrcncana ; dan
d. skrining kcschatan.

(2) Penyuluhan kesehatan perorangan scbagairna nu
dimaksud pada ayat (1) huruf a rncliputi paling scd ikii
penyuluhan mengenai pengclolaan Iaktor risiko
pcnyakit dan perilaku hidup bersih dan scha l.

(3) Pelayanan imunisasi dasar sebagaimaria dirnak sud
pada ayat (1) huruf b mcliput.i Baccile Calmett Guerin
(BCC), Difteri Pertu.sis Tetanus dn n l-lcpat it is-B (1)1)'1'­
HB), Polio, dan Cam pa k,

(2) Manfaat Jaminan Kcschatan scbagaimaria dirnaksud
pada ayat (1) tcrdiri alas manfaat modis clan m.mta.u
non mcdis.

(3) Manfaat medis scbagairnana dirnaksud pada ayat (2)
meliputi pelayanan keschatan dasar dan pclaya n.u i
kesehatan rujukan.

(4) Manfaat non medis sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
meliputi manfaat akomodasi dan ambulan.

(5) Ambulan sebagairnana dimaksud pada aY(1L(4) hanyn
dibcrikan unLuk pasre n ruj uka n an t a r Fusi litu s
Kcschatan.

9
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c.

pelayanan kcsehaian yang dilakuka n di luar ncgeri;
pelayanan kcsehatan untuk tujua n cS1.cLikj acielL/
kcagarnaan;

d.

c.

b.

pelayanan kesehatan yang dilakukan tan pa rnclalui
prosedur sebagairnana c1.iatur clalam pera t u r,l II
perundang-undangan yang bcrlaku;
pelayanan kcschatan yang dila kuk.m eli F;lSilililS
Keschatan yang tidak bckcrja su ma dcngan Dirias
Kesehatan, kecuali untuk kasus gawat darurat;

pelayanan kesehatan yang telah dijarnin olch program
jarninan kecelakaan kerja terhadap pcnyakii ata.u
cedera akibat kecelakaan kerja atau hubungan kerja;

a.

Pasal14
Pelayanan kesehatan yang tidak dijarnin meliputi:

ManfaaL akornodasi scbagaimana dirnak sud da lnrn pnsnl C)

ayal (4) berupa layanan rawa t ina p ruang perawa t a n kcla s III
bagi peserta KJS.

f) rehabilitasi rnedis;

g) pelayanan darah;

h) pelayanan kcdoktcra n forc nsi k; da n

i) pclayarian jcnazah di Fa si litu s Kcschatuu.
2) rawat inap yang rneliputi:

a) perawatan inap non interisif'; dan
b) perawatan inap di ruang interisif.

Pasal 13

den 0811bc) tindakan rncdis spesialistik sesuai
indikasi mcdis;

d) pelayanan obat dan bahan rnedis ha bis pa kai;

e) pelayanan penunjang cliagnostik lanj u iau
sesuai dengan indikasi rnedis;

dan korisultasi
spcsialis dan

pengobatan
oleh dokter

perneriksaan,
spesialistik
subspesia lis;

a) adrninistrasi pelayanan;

b)

4) tindakan medis non spesialistik, baik opera t.i f
maupun non operatif;

5) pelayanan obat dan bahan mcd is habis pakai;

6) transfusi darah scsuai dengan kebutuhan modis;

7) pemeriksaan penunjang diagnostik laboratoriurn
tingkat pertama; dan

8) rawat inap tingkat pertarna seSU81 dcnga 11

indikasi.
b. Pclayarian kcschatan pada Fasilitas Kcschatan t.ingknt

lanjutan, rncliputi pclayanan keschatan yang mcncakup·.
1) rawat jalan yang rncliputi:

10



pcraturankctcrituan
berlaku.

dilaksanakan SCSUGll dcrigun
pcrurida ng-undunga 11

(3) Tata cara rujukan

k. pcngobatan dan tindakan mcdis yang dika Legorika n
sebagai percobaan (eksperimen);

1. kecantikan, kosmetik, makanan bayi, dan susu;
m. perbekalan kesehatan rumah tangga;

n. pelayanan keschatan akibat bcncana pada masu
tariggap darurat, kcjadian luar bia suy wabah ; dan

o. biaya pclayanan lainnya yang tidak ada h ubungan
dengan Manfaat Jaminan KesehaLan yang dibcrikan.

BABVII
PENYELENGGARAAN PELAYANAN KESEHATAN

Bagian Kesatu
Umum
Pasal 15

(1) Pclayarian kcschata n bagi Pcscrtu K,J8 d ilu k sanuku n
secara berjenjang sesuai kebutuhan rncdis dirnului dari
Fasilitas Kesehatan tingkat pertama.

(2) Pelayanan kesehatan tingkat pertama bagi Pcserta KJS
diselenggarakan oleh Fasilitas Kesehatan tingkal
pertama, kecuali dalam keadaan kedarura tan rnedis.

Pasal16
(1) Dalam hal Pcserta KJS merncrlukan pclayanan

kcsehatan rujukan atas indikasi mcdis, mu ka
Fasilitas Kesehatan tingkat pertama harus rncrujuk l«:
Fasilitas Kesehatan tingkat lanjutan scsuai dcng.m
sistem rujukan yang diatur dalam ketcntuan per.u.urun
perundang-undangan yang berlaku.

(2) Pclayanan Fasilitas Kcschatan t ingkat lunj ut an hunyu
da pat dibcrikan atas rujukan duri pclaya nan Fasilu as
Kcschatan t.ingkat pcrtarna, kecuali padu kcaduan gawa:
darurat, bcncana, kekhususan pcrmasalahan kcschnta n
pasicn, pertimbangan geografis dan pcrt.irnbangun
ketersediaan fasilitas.

diri
va ueJ M

mcnyakii i
hobi

1. gangguan kesehatan akibat sengaja
sendiri, atau akibat melakukan
membahayakan diri sendiri;

J. pcngobatan komplemcnter, altcrnatif dan trudisiounl ,
terrnasuk akupuntur, shin. she, chiropractic, yang
bclum dinyatakan cfckt.if burda snrkan periila inn
tcknologi kcschatan (health iechnoloqu assessment);

f. pelayanan untuk mcngatasi infertilit as:

g. pclayanan mcratakan gigi (ortodonsl);

h. gangguan keschatan y pcnyakit ak iba t kCLcrg<11l11l11g<111
obat dan/ atau alkohol;

11



c.
pertolongan neonatal dengan komplikasi; dan
pclayanan transfusi darah scsuai kornpctcnsi Fasilitas
Kesehatan dan Zatau kcbut.uhan mcdis.

d.

c.
b.

!<'.lSUS yung
pclay: IIWII

rawat inap pada pengobatan y pcruwa tan
da pat disclcsaikan sccara t untu s di
kcsehatan tingkat pertarna;
pertolongan pcrsalinan pervaginam bukan risiko tinggi,
pertolongan persalinan dengan komplikasi dan y atau
penyulit pervaginam bagi Puskesmas PONED;

a.

Pasal 18
(1) Pelayanan kesehatan pada Fasilitas Kesch a l.an t.irigku t

pertama sebagaimana dimaksud dalam Paso! 17 unt.uk
pclayanan mcdis mencakup:
a. kasus medis yang dapaL disclcsaikan SCC;1raLunt as

di pclayanan. kcschat.an tingkat pcr ta ma ;
b. ka sus medis yang rncmbut.uhkun pcnangnnan awu l

scbelum dilakukan rujukan;
c. kasus rncdis rujuk balik;
d. pemeriksaan, pengobatan, dan tindakan pclayu na 11

kesehatan gigi tingkat pertama;
e. perneriksaan ibu harnil, nifas, ibu mcnyusui, bayi

dan anak balita olch bidan at.au dokt.cr; dan
I, rchabilitasi medik dasar.

(2) Pclayanan kcschatan scbagaimana dimaksud pada ayn t
(1) dilakukan scsuai dcngan panduan klinis.

Pasal19
Pelayanan kesehatan rawat inap tingkat pertarna SCSUill

dengan indikasi medis sebagaimana dimaksud dalam Pus.rl
17 huruf h mcncakup:

Bagian Kedua
Pelayanan Kesehatan pada Fasilitas Kesehatan

Tingkat Pertama
Pasal17

Pelayanan kesehatan pada Fasilitas Kesehatan t.ingkat
pertama merupakan pelayanan kesehatan non spcsialistik
yang meliputi :
a. administrasi pelayanan;
b. pelayanan promolif dan prevcn l.i I;
c. pcmcriksaan, pcngobatan, dan ko ns ult.asi mcd is;
d. tindakan mcdis non spcsialistik , baik opera Li r mau pun

non opcratif;
c. pclayanan obat dan bahan medis habis pakai;
f. transfusi darah sesuai dcngan kcbutuhan mcdis:
g. pcmeriksaan pcnunjang diagnostik laborat.or i lllll tingk;.l t

pcrturna; dan
h. rawat inap tingkai pcr tama scs uui clCllg;lll indikus:

mcdis.

12



va nvJ ~

Pcserta KJS berhak mcndapat pclayanan obat,
kcschatan, dan bahan rncdis ha bis pakai
dibutuhkan scsuai dcngan indika si rncdis.

(1)

Bagian Ketiga
Pelayanan Kesehatan pada Fasilitas Kesehatan

Tingkat Lanjutan
Pasal20

(1) Pelayanan kesehatan pada Fasilitas Kesehatan tingkat
lanjutan meliputi:
a. administrasi pelayanan;
b. pemeriksaan, pcngobatan dan konsultasi spcsialietik

oleh dokter spesialis dan subspc sialis ;
c. tindakan mcdis spcsialistik baik bcduh ma upu n

non bedah sesuai dcngan ind ika si mcdis;
d. pclayanan obat dan bahan rncdis habis pakai;
e. pelayanan penunjang diagriostik lanjut.an SCSU;11

dengan indikasi medis;
f. rehabilitasi medis;
g. pelayanan darah;
h. pclayanan kedoktcran forcn sik klinik ;
1. pelayanan jcnazah pada pasicn yang mcninggal di

Faailitas Kesehatan;
J. perawatan inap non intensif ; dan
k. perawatan inap di ruang intensif.

(2) Administrasi pelayanan sebagaimana dirnaksud pada
ayat (1) huruf a terdiri atas biaya peridaftaran pa sicn
dan biaya administrasi lain yang tcrjadi sclarna proses
perawatan atau pclayarian keschat.an pasicn.

(3) Pcrneriksaan, pcngobatan, dan konsultasi spesialist ik
oleh dokter spcsialis dan su bspcsialis scb.iguimn I1,1

dimaksud pada ayat. ( 1) huruf b termasuk pd8yc..l11;111

kedaruratan.
(4) Jenis pelayanan kedokteran [orcnsik klin ik scbagaimana

dirnaksud pada ayat (1) h ur uf h mcliputi pcrnbu.u.m
visum et repertuiri auiu s urn t kctcrung.in mcd ik
bcrdu aarkan pcrncri ksua n fore: lsi k ora ng Iiiclu p diln
pcmcriksaan psikiatri forcnsik.

(5) Pclayanan jeriazah pada pasicn yang rnc niriggnl (Ii
Fasilitas Kesehatan sebagairnana dimak sud padu (1)'(..1 t
(1) huruf i terbatas hanya bagi pcserta rneninggal
dunia pasca rawat inap di Fasilitas Kcschai an yan~),
bekerja sarna dengan Dinas Kcschutan tern pat pusinu
dirawat bcrupa pcrnulasaran jcnuznh dan tidn k
tcrrnasuk pct.i mali.

Bagian Keempat
Pelayanan Obat, Alat Kesehatan, dan Bahan Medis

Habis Pakai
Pasal21

13
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Bagian Ketujuh
Pelayanan Dalam Keadaan Gawat Darurat

Pasa124
(1) Peserta KJS yang memerlukan pelaya nun guw<11

darurat dapat langsung mernperoleh pclayunun (Ii
sctiap Fasilitas Kcschata n.

(4) Dalam hal pcscrta I-\:JStcr identifika si rncrnpunyai risi l«:
bcrda sarkan riwaya t kcscha t.an scbagu irna 11,1 d irnaks uc I
pada ayat (3), dilakukan pcncgakan diagnosn rucln lui
perneriksaan periunjang diagnostik tcrtentu.

(5) Peserta KJS yang telah terdiagnosa pcnyakit tertent.u
berdasarkan penegakan diagnosa scbagaimarra
dimaksud pada ayat (4) diberikan pengobat.an SCSU;.1i

dengan indikasi rncdis.
(6) Pclayanan skrining kcsehatan scbagaimaria dirnak sud

pada ayat (2) dilakukan scs uai dcngan ind ikasi mcd is.
Bagian Keenam

Pelayanan Ambulan
Pasa123

(1) Pclayanan AmbuJan merupakan pclayanan L1-:'ll1Sportu s i
pasien rujukan dcngan kondisi tcrlcntu a ntar Fusilitas
Kcschatan disertai dcngan upaya a ta u kcgiat.an mcnjaga
kcstabilan kondisi pasicn un tu k kcpen Lingan
keselamatan pasien.

(2) Pelayanan Ambulan hanya dijamin bila rujukan
dilakukan pada Fasilitas Kesehatan yang bekerja sarna
dengan Dinas Kesehatan atau pada kasus gawat da rurat
dari Fasilitas Kesehatan yang tidak bekerja samn
derigan Dinas Kesehatan dengan tujua 11 pcnycla 111,-\ t a n
nyawa pa sien.

d ibcrika n(1) Pelayanan skrining keschatan
perorangan dan sclcktil.

(2) Pclayana.n skrining kcschatan scbagairnunu dima ksud
pada ayat (1) d it.ujukun untuk mcridct ck s i risi l«:
pcnya kit dan mcnccgah darnpak lanj u tan duri risiko
pcnyakit tertcntu, yaitu penyakit tidak mcriular.

(3) Pelayanan skrining kesehatan sebagaimana dirna ks.ud
pada ayat (2) dimulai dengan analisis riwayat
kesehatan, yang di lakukan sckurang-kurungnya I
(satu) tahun sckali.

Bagian Kelima
Pelayanan Skrinning Kesehatan

Pasa122

(2) PeJayanan obat, alat keschatan, dan bahan lll('ciis

habis pakai sebagaimana dimaksud pada ayat (1) du p.u
diberikan pada pelayanan keschatan rawat ja l.u:
danjalau rawat inap baik di Fa sil ita s Kcschata n tingk.u
pertarna rnaupun Fasilitas Keschutan ruj ukan t.ingkut
la nj u tan.

1.+
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(2)

(1) Dalarn rangka pcngcridulian, Dinas Kcschatan
mclaksanakan monitoring dan cvaluasi pclaksanuan
jarninan pclaya na n kcschata n.
Basil monitoring dan cvaluasi scbagairnana dirna ksud
pada ayat (1) dilaporkan oleh Kopala Diria s Kcscha lun
kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah sckurang­
kurangnya 1 (satu) kali dalam 6 (enam) bulan.

PENGENDALIAN DAN PELAPORAN
Pasa126

yallgpcrundang-uridanganperaturanketcntuan
ber la k u.

(8) Ketcn t.uan terkait vcr ifi ka Lor indcpcndcn scbngaimuuu
dimaksud pada ayaL (7) ditctapkan lcbih la njut olch
Kepala Dinas Kesehatan.

BABIX

(2) Tarif pclayanan kcschatan bagi pcserta K,JS di fuailit as
pclaya nan kcscha Lan tirigkat pcrtarna rncngucu p;.Ic1;l

kctcntuan tarif scsuai kctcn tua n pcraturan pcrundung­
undangan yang bcrlaku.

(3) Tarif pelayarian keschatan bagi peserta KJS di f~lSiljL\s
pelayanan kesehatan tingkat kedua dan ketiga rncng.icu
pada paket INACBG's 4.0.

(4) Fasilitas pclayarian keschatan tingkat pcrtama yang
mclaya ni pcscrta K,J8 mcugaj u kn n k la irn pclayanun
kcpada Diria s Kcschatan.

(5) Fas ilita s peJayanan kcsch aLan Lingka1. la nj LItun yaJl~~

melayani peserta KJ8 mengajukan kla irn pclayu nu n
kepada Dinas Pcndapatan Pcngclolaan Kcuurigan du n
Aset Daerah.

(6) Verifikasi klaim pclayanan kcschatan di Iasj litn s
pelayanan kcschat an dilakukan olch Diria s Kcschatn n
dan / atau Vcrifikat.or Indcpcndcn scbclurn cliserah 1<.;\11
kcpada Dinas Pcnda patan Pcngcloluan KCllClngan dn n
Asct Daerah untuk d ibcrika n pcnggani.iun biayu
pelayanan kesehatan.

(7) Vcrifikator independen sebagairnana d imak sud pi\cl,\
ayat (6) diangkat oleh Dinas Kesehatan dan dibcrikan
honorarium yang bersumber dari APGO scsuu:

(2) Peserta KJS yang menerima pelayanan kcschatan cl i
fasilitas kesehatan yang tidak bekerjasarnu dcngan
Dinas Kesehatan, harus segera dirujuk ke Fasilitas
Kesehatan yang bekerja sarna dengan Dinas Kcschatan
setclah keadaan gawat daruratnya teratasi dan pasicn
dalam kondisi dapat dipindahkan.

BAB VIII
TATA LAKSANA PEMBIAYAAN

Pasa125
(1) Biaya pelayanan kesehatan bagi peserta KJS di fasilitas

pelayanan kesehatan menjadi tanggung jawab
Perncrintah Daerah.
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Dcngan bcrlakunya Pcraturan ini, maka Pcrut urun 13l1Piiti
tcntang Pcraturan Bupati Nomor 4/\ Tah un 201 J kllt;tl-ig
Pedoman Pelaksanaan Pelayanan Kesehatan Bagi Penggurl;1
Surat Pernyataan Miskin dicabut dan dinyn tn kun tidn l:
berlaku lagi.

BAB XII
KETENTUAN PENUTUP

Pasa131

BABXI
KETENTUAN PERALIHAN

Pasa130
(1) Mekanisme pernbayaran jaminan keschatan pcscriu

jaminan perncliharaan keschatan yang sclarna 1111
dipcrgunakan, tctap bcrla k LI sa mpai rl ila kuk.u :
pcnycsuaian bcrdusarkan kctcn t u.m PcmI1ll-,_111 13up,lli
Iru.

(2) Sarana pembcbasan biaya jarninan pclayarian kescluuun
yang selama ini dipergunakan, tctap berlaku SCSlli11
dcngan jangka waktunya atau sampai dcngan dignn (i
dengan yang baru.

BABX
PERTANGGUNGJAWABAN

Pasa129
Pertanggungjawaban jaminan keseha tan bagi pcscrta K,JS
dilaksanakan sesuai dengan ketentuan pcrat ura n pcrunda ng­
undangan yang bcrlaku.

Pasa127
(1) Pengendalian kegiatan pelayanan dularn rarigka jarni na 11

pclayanan kcschatan kepada rna syara kat., pada Iasilit as
pclayanan kcschatan dilak sarraka n olch Dinas
Kesehatan.

(2) Hasil pengendalian sebagaimana dimaksud pada ayaL (1)
dipergunakan sebagai bahan masukan pcningkata n
pelayanan kepada fasilitas pelayanan kcschatan dn n
validasi data pclaksanaan pcrnbayaran.

Pasa128
Pclaksanaan jaminan kcschatan di lapor ka n scca ra bcrkulu
olch Kepala Dinas Kcschatan kepada Bupa ti mclnlui
Sekretaris Daerah.

(3) Dalam pelaksanaan monitoring dan eva lua si
sebagaimana dimaksud pada aya t (1), Di na s Kcscha ta n
dapat mengikutsertakan SKPD terkait atau pihak kcLig;l
yang berkompeten.
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RAH KABUPATEN JOMBANG TAHUN 2014 NOMOR 31 / E

Diundangkan eli .Jornbang
Pada tanggal 7 Okto ber 2014
PIt. SEKRETARIS DAERAH
KABUPATEN JOMBANG,

NYONO SUHARLI WIHANDOKO

mcmcri ntah kit 1'1

pe ncm patannva

pada tanggal
Pasal32

Peraturan Bupati mi mulai bcrlaku
diundangkan.
Agar setiap orang mengelahuinya,
pengundangan Peraturan Bupati ini dengan
dalam Berita Dacrah Kabupatcn Jombang.

Ditcta pkan di .Jombang
Pada tanggal 7 Oktober 2014
BUPATI.JOMBANG,
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